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Abstract 

This study aims to analyze the quality of Arabic language tests in the 
Semangat Fasih Berbahasa Arab textbook for Grade X, published by 
Erlangga. This research adopts a qualitative approach with a literature 
review method, where data is collected through documentation 
techniques from the Semangat Fasih Berbahasa Arab Arabic textbook for 
Grade X, published by Erlangga in 2023, featuring the Merdeka 
Curriculum content. The data obtained is analyzed using content analysis 
techniques. The findings of the study indicate that the tests in the 
Semangat Fasih Berbahasa Arab textbook for Grade X have been 
systematically designed to assess various Arabic language competencies 
and skills. These tests show a high level of relevance to the expected 
learning outcomes in the Arabic curriculum, particularly in supporting 
the mastery of basic and contextual communication.  
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Pendahuluan 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab. Evaluasi tidak hanya berfungsi 

untuk mengukur pencapaian belajar peserta didik, tetapi juga sebagai umpan balik bagi 

pendidik dalam memperbaiki strategi pembelajaran (Arikunto, 2016:6). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, evaluasi memiliki peran krusial untuk menilai sejauh mana 

kompetensi berbahasa Arab peserta didik berkembang, baik dalam aspek mendengar, 

berbicara, membaca maupun menulis. Tanpa evaluasi yang efektif, proses pembelajaran 

berpotensi kehilangan arah dan tujuan yang jelas (Nurgiyantoro, 2010:51). 

Tes merupakan istilah yang mengacu pada alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengukur suatu kemampuan. Menurut Gronlund dan Linn (1985:5) terdapat tiga aspek 
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penting dalam pengertian tes, yaitu [1] tes adalah alat pengukuran, sehingga pemberian tes 

(testing) merupakan bagian dari kegiatan pengukuran (measurement); [2] tes berfungsi 

untuk mengukur sampel pengetahuan atau kemampuan seseorang, sehingga 

pelaksanaannya dibatasi oleh waktu; dan [3] tes adalah hasil yang diinterpretasikan melalui 

angka untuk menentukan sejauh mana keberhasilan seorang pembelajar dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

Istilah tes sering kali disamakan dengan istilah ujian. Istilah ujian sebenarnya dapat 

diartikan sebagai prosedur atau perangkat. Sebagai prosedur, ujian berarti pengukuran, 

sedangkan sebagai perangkat, ujian berarti tes atau non tes. Lalu apa perbedaan antara 

evaluasi, penilaian, pengukuran dan tes? 

Evaluasi 
Proses menyeluruh yang mencakup pengumpulan, analisis 

dan interpretasi data untuk pengambilan keputusan.   

Penilaian 
Proses memberikan makna dan menilai data yang 

diperoleh.  

Pengukuran Proses pengumpulan data numerik.   

Tes 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

pengukuran.  

 

Diagram evaluasi, penilaian, pengukuran dan tes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam diagram tersebut dapat digambarkan bahwa evaluasi merupakan payung 

besar yang mengandung konsep yang lebih umum. Evaluasi merupakan sebuah proses 

penentuan keputusan tentang kualitas suatu objek atau aktivitas dengan melibatkan 

pertimbangan nilai berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan, dianalisis dan 

ditafsirkan secara sistematis. Penilaian merupakan bagian dari evaluasi yang berbentuk 

pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau 

sesuatu. Pengukuran merupakan bagian dari evaluasi yang berupa prosedur pengumpulan 
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data dan informasi numerik yang diperlukan sebagai salah satu pertimbangan pengambilan 

keputusan. Sedangkan tes merupakan salah satu alat untuk memperoleh data numerik. 

Buku Semangat Fasih Berbahasa Arab yang diterbitkan oleh Penerbit Erlangga 

merupakan salah satu buku teks pembelajaran bahasa Arab yang banyak digunakan di 

Madrasah Aliyah. Buku ini dirancang untuk membantu peserta didik menguasai 

kompetensi berbahasa Arab dengan pendekatan komunikatif. Namun, sejauh mana kualitas 

tes yang disajikan dalam buku ini menjadi pertanyaan penting, mengingat tes merupakan 

bagian integral dalam proses pembelajaran. Analisis terhadap kualitas tes dalam buku ini 

menjadi penting untuk memastikan bahwa soal-soal yang disajikan tidak hanya relevan 

dengan tujuan pembelajaran tetapi juga sesuai dengan kebutuhan evaluasi yang berbasis 

kompetensi. 

Relevansi kualitas tes dalam buku Semangat Fasih Berbahasa Arab sangat penting 

dalam mengukur pencapaian kompetensi peserta didik kelas X. Tes merupakan alat 

evaluasi yang dirancang untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah memahami dan 

menguasai materi yang diajarkan, serta untuk memastikan ketercapaian tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum. Dalam pembelajaran bahasa Arab, tes 

harus mampu mengukur kemampuan peserta didik secara komprehensif, meliputi 

keterampilan mendengar (istimā‘), berbicara (kalām), membaca (qirā’ah) dan menulis 

(kitābah). Keempat keterampilan ini merupakan inti dari kompetensi berbahasa Arab yang 

harus dicapai oleh peserta didik pada jenjang pendidikan Madrasah Aliyah. 

Dalam konteks buku Semangat Fasih Berbahasa Arab, tes yang disusun harus 

relevan dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum bahasa Arab 

kelas X. Capaian tersebut mencakup penguasaan kosa kata, struktur bahasa, kemampuan 

memahami teks dan kemampuan mengungkapkan ide secara lisan maupun tulisan. Apabila 

tes dalam buku ini dirancang secara sistematis dan sesuai dengan prinsip evaluasi 

pembelajaran, maka tes tersebut akan mampu memberikan gambaran yang akurat tentang 

pencapaian peserta didik dan mendukung proses pembelajaran yang berkelanjutan 

(Mardapi, 2008:15). 

Lebih jauh lagi, relevansi kualitas tes dalam buku ini juga berdampak pada motivasi 

dan minat belajar peserta didik. Tes yang relevan dan terukur tidak hanya menjadi alat 

untuk menilai, tetapi juga dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif belajar dan 

berlatih. Oleh karena itu, analisis terhadap tes dalam buku Semangat Fasih Berbahasa 
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Arab menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa tes tersebut benar-benar 

mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara optimal. Dengan demikian, buku 

tersebut tidak hanya menjadi media pembelajaran yang efektif, tetapi juga instrumen 

evaluasi yang mampu mendorong peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di kelas 

X. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas tes bahasa Arab yang terdapat 

dalam buku Semangat Fasih Berbahasa Arab kelas X berdasarkan prinsip-prinsip evaluasi 

pembelajaran. Analisis ini mencakup penilaian terhadap sejauh mana tes yang disajikan 

dalam buku ini mampu mencerminkan ketercapaian kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini bertujuan mengevaluasi relevansi soal-

soal tes dengan keterampilan berbahasa Arab, yaitu mendengar, berbicara, membaca dan 

menulis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

berguna untuk memperbaiki dan mengembangkan instrumen evaluasi dalam buku teks 

agar lebih efektif serta sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memiliki kegunaan teoretis dan praktis yang signifikan. Secara 

teoretis, penelitian ini dapat menambah khazanah literatur tentang analisis kualitas tes 

dalam pembelajaran bahasa Arab, serta memperkaya kajian terkait pengembangan 

instrumen evaluasi yang berbasis kompetensi. Kajian ini juga memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai hubungan antara kualitas tes dengan pencapaian tujuan pembelajaran 

bahasa Arab. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung bagi para pendidik, pengembang buku teks dan peneliti selanjutnya. Bagi 

pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan dalam memilih, mengadaptasi atau 

menyusun soal tes yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kurikulum. Bagi 

pengembang buku teks, penelitian ini menjadi masukan yang berharga untuk 

menyempurnakan penyusunan tes dalam buku agar lebih efektif dan relevan. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi penting bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

kajian lebih lanjut terkait evaluasi pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam 

pengembangan instrumen tes (Arikunto, 2016:12).  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka, yaitu 

serangkaian kegiatan penelitian yang mencakup pengumpulam, pembacaan, pencatatan 
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dan pengolahan data berdasarkan sumber-sumber pustaka yang relevan dengan evaluasi 

pembelajaran bahasa Arab.  

Sumber data penelitian ini adalah buku teks bahasa Arab Semangat Fasih Berbahasa 

Arab kelas X terbitan Erlangga tahun 2023 dengan muatan kurikulum merdeka. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mengidentifikasi dan 

mengumpulkan data dari berbagai literatur yang relevan. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis isi, dengan fokus pada analisis tes bahasa Arab 

yang terkandung dalam buku tesk tersebut.  

Hasil dan Pembahasan 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting untuk dipelajari. Di samping 

sebagai bahasa agama, bahasa Arab juga sebagai alat komunikasi internasional. Dengan 

demikan, bahasa Arab tidak cukup diajarkan untuk memahami literatur keagamaan semata, 

namun juga harus diorientasikan pada penguasaan bahasa sebagai alat komunikasi, baik 

lisan maupun tulisan 

Pembelajaran bahasa Arab di madrasah diarahkan untuk menyiapkan peserta didik 

agar mampu, [1] mengekspresikan perasaan, pikiran dan gagasan secara verbal-

komunikatif; [2] menginternalisasi keterampilan berbahasa Arab dengan baik dalam 

berbagai situasi; [3] menggunakan bahasa Arab untuk mempelajari ilmu-ilmu agama, 

pengetahuan umum dan kebudayaan; dan [4] mengintegrasikan kemampuan berbahasa 

Arab dengan perilaku yang tercermin dalam sikap, berpikir kritis dan sistematis 

Seiring dengan terbitnya KMA No. 3211 tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran 

Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab Kurikulum Merdeka pada Madrasah dan KMA No. 

347 tahun 2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah, 

sebagai wujud kepedulian terhadap perkembangan pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia, penerbit Erlangga ikut berpartisipasi dalam penyusunan buku ajar bahasa Arab, 

baik buku siswa, maupun buku guru. 

Buku Semangat Fasih Berbahasa Arab hadir sebagai upaya untuk membantu para 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Arab. Buku ini cocok 

digunakan untuk peserta didik MA kelas X atau Fase E, karena materi-materi yang ada di 

buku ini mengacu pada CP sebagaimana diamanatkan dalam KMA no. 3211 tahun 2022 

dan KMA No. 347 tahun 2022 sebagai pedoman implementasinya. 
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Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Kurikulum 

Merdeka pada Madrasah Sesuai Keputusan Jenderal Pendidikan Agama Islam 

Nomor 3211 Tahun 2022 Tingkat Madrasah Aliyah (MA) - Mata Pelajaran Bahasa 

Arab Kelas X 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Menyimak 

Peserta didik mampu mengevaluasi informasi tentang memberi 

salam dan berkenalan, keluarga dan rumah, sekolah dan 

lingkungannya, kehidupan sehari-hari, hobi, makanan dan 

minuman, dengan menggunakan susunan gramatikal:  

لِمَةِ 
َ
ك
ْ
ال قْسِيمُ 

َ
امُ    ،ت

َ
رْق
َ ْ
مِيرُ    ١٠٠-١الْ الضَّ نْفَصِلُ  ) ، 

ُ ْ
جَمْعُ،  وَ الْ

ْ
وَال ى  نَّ

َ
ث
ُ ْ
وَالْ فْرَدُ 

ُ ْ
الْ صِلُ(،  تَّ

ُ ْ
الْ

فِعْلِ  
ْ
سَامُ ال

ْ
ق
َ
مَانِ.   -أ  الزَّ

ُ
رْف

َ
انِ وَظ

َ
ك
َ ْ
 الْ

ُ
رْف

َ
سْتِفْهَامِ، ط ِ

ْ
دَوَاتُ الْ

َ
، أ

ُ
ث نَّ

َ
ؤ
ُ ْ
رُ وَالْ

َّ
ك
َ
ذ
ُ ْ
 الْ

untuk menilai informasi yang didengar.  

Berbicara  

Peserta didik mampu membangun interaksi dengan teks kompleks 

tentang memberi salam dan berkenalan, keluarga dan rumah, 

sekolah dan lingkungannya, kehidupan sehari-hari, hobi, makanan 

dan minuman, dengan menggunakan susunan gramatikal: 

لِمَ 
َ
ك
ْ
ال قْسِيمُ 

َ
امُ    ،ةِ ت

َ
رْق
َ ْ
مِيرُ    ١٠٠-١الْ الضَّ نْفَصِلُ  ) ، 

ُ ْ
جَمْعُ،  وَ الْ

ْ
وَال ى  نَّ

َ
ث
ُ ْ
وَالْ فْرَدُ 

ُ ْ
الْ صِلُ(،  تَّ

ُ ْ
الْ

فِعْلِ  
ْ
سَامُ ال

ْ
ق
َ
مَانِ.   -أ  الزَّ

ُ
رْف

َ
انِ وَظ

َ
ك
َ ْ
 الْ

ُ
رْف

َ
سْتِفْهَامِ، ط ِ

ْ
دَوَاتُ الْ

َ
، أ

ُ
ث نَّ

َ
ؤ
ُ ْ
رُ وَالْ

َّ
ك
َ
ذ
ُ ْ
 الْ

sebagai alat komunikasi global.  

Membaca  

Peserta didik mampu memahami dan merefleksi beberapa paragraf 

dalam teks visual atau teks multimoda secara interaktif sebagai 

sarana mempelajari agama dari sumber autentiknya tentang 

memberi salam dan berkenalan, keluarga dan rumah, sekolah dan 

lingkungannya, kehidupan sehari-hari, hobi, makanan dan 

minuman, dengan menggunakan susunan gramatikal: 

لِمَةِ 
َ
ك
ْ
ال قْسِيمُ 

َ
امُ    ،ت

َ
رْق
َ ْ
مِيرُ    ١٠٠-١الْ الضَّ نْفَصِلُ  ) ، 

ُ ْ
جَمْعُ،  وَ الْ

ْ
وَال ى  نَّ

َ
ث
ُ ْ
وَالْ فْرَدُ 

ُ ْ
الْ صِلُ(،  تَّ

ُ ْ
الْ

فِعْلِ  
ْ
سَامُ ال

ْ
ق
َ
رُ وَ   -أ

َّ
ك
َ
ذ
ُ ْ
مَانِ. الْ  الزَّ

ُ
رْف

َ
انِ وَظ

َ
ك
َ ْ
 الْ

ُ
رْف

َ
سْتِفْهَامِ، ط ِ

ْ
دَوَاتُ الْ

َ
، أ

ُ
ث نَّ

َ
ؤ
ُ ْ
 الْ

untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari berbagai jenis 

teks.  

Menulis  

Peserta didik mampu menghubungkan dan memaparkan kalimat ke 

dalam paragraf pda wacana terbatas, dan membuat urutan yang 

terhubung secara logis tentang memberi salam dan berkenalan, 

keluarga dan rumah, sekolah dan lingkungannya, kehidupan sehari-

hari, hobi, makanan dan minuman, dengan menggunakan susunan 

gramatikal:  
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لِمَةِ 
َ
ك
ْ
ال قْسِيمُ 

َ
رْ   ،ت

َ ْ
امُ  الْ
َ
مِيرُ    ١٠٠-١ق الضَّ نْفَصِلُ  ) ، 

ُ ْ
جَمْعُ،  وَ الْ

ْ
وَال ى  نَّ

َ
ث
ُ ْ
وَالْ فْرَدُ 

ُ ْ
الْ صِلُ(،  تَّ

ُ ْ
الْ

فِعْلِ  
ْ
سَامُ ال

ْ
ق
َ
مَانِ.   -أ  الزَّ

ُ
رْف

َ
انِ وَظ

َ
ك
َ ْ
 الْ

ُ
رْف

َ
سْتِفْهَامِ، ط ِ

ْ
دَوَاتُ الْ

َ
، أ

ُ
ث نَّ

َ
ؤ
ُ ْ
رُ وَالْ

َّ
ك
َ
ذ
ُ ْ
 الْ

untuk mengungkapkan gagasan sesuai dengan struktur teks secara 

tulis dan lisan.  

 

A. Tes Kosakata dan Struktur Bahasa  

 

Tes pada gambar adalah soal pilihan ganda yang bertujuan untuk menguji pemahaman 

kosakata (mufradāt) yang berkaitan dengan komunikasi dasar. Tes tersebut menegaskan 

fokus pada evaluasi pemahaman peserta didik terhadap ungkapan-ungkapan sederhana dan 

pola kalimat yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Soal-soal mencakup 

aspek berikut:  

• Ungkapan salam dan respon. Misalnya, pilihan “ ْم
ُ
يْك

َ
مُ عَل

َ
لَ  “ dan ”السَّ

ا
 وَسَهْلَ

ا
هْلَ

َ
 .”أ

• Respon standar dalam dialog. Misalnya, “ ِقَاء ِ
 
ى الل

َ
مَة“ dan ”إِل

َ
لَ  .”مَعَ السَّ

• Penggunaan kalimat adab atau respon sopan: Seperti “  ى وَاجِب
َ
رَ عَل

ْ
ك
ُ
 ش

َ
 .”لَ

Relevansi Kualitas Tes  

Tes ini cukup relevan untuk mengukur kompetensi kosakata dan pemahaman dasar 

peserta didik kelas X dalam aspek-aspek berikut: 

1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

Tes tersebut mendukung pencapaian CP dalam kurikulum bahasa Arab yang menuntut 

peserta didik untuk memahami dan menggunakan kosakata Arab dalam konteks sederhana. 
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Misalnya, materi salam dan respon dalam soal ini sesuai dengan CP tentang interaksi sosial 

dasar. 

2. Fokus pada Komunikasi Fungsional 

Tes ini dirancang untuk mengukur sejauh mana peserta didik dapat memahami dan 

menggunakan kosakata dalam konteks percakapan sehari-hari, seperti salam, perpisahan 

dan ungkapan sopan santun. Hal ini relevan dengan pendekatan komunikatif yang menjadi 

basis pengajaran dalam buku Semangat Fasih Berbahasa Arab. 

3. Kemampuan Kognitif dan Pemahaman Konteks 

Soal pilihan ganda ini menguji kemampuan peserta didik untuk mengenali makna 

kosakata yang benar sesuai konteks. Misalnya, pertanyaan “  ى وَاجِب
َ
رَ عَل

ْ
ك
ُ
 ش

َ
 mengharuskan ”لَ

peserta didik memahami konteks budaya dan tata krama Arab dalam memberikan respon. 

4. Kepraktisan 

Format pilihan ganda memudahkan pendidik untuk mengevaluasi hasil dengan cepat 

dan efisien, sehingga cocok untuk evaluasi kelas. Namun, untuk pengukuran keterampilan 

produktif seperti berbicara (kalām) dan menulis (kitābah), tes ini belum mencukupi. 

 

Tes ini berisi tabel angka dalam bahasa Arab yang ditulis menggunakan format al-

ʾarqām al-hindiyyah (angka Arab tradisional). Tes tersebut meminta peserta didik untuk:  

• Membaca angka-angka yang ditampilkan dalam bentuk visual. 

• Menulis ulang angka tersebut secara benar, dengan kemungkinan mengubah 

format menjadi tulisan huruf Arab (١٢ menjadi اثنا عشر).  

Relevansi Kualitas Tes 

Tes ini berfokus pada kemampuan peserta didik mengenali, membaca dan menulis 

angka dalam bahasa Arab. Berikut ini relevansi kualitas tes dalam mengukur kompetensi 

peserta kelas X:  
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1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

Tes ini relevan dengan CP yang menuntut peserta didik mampu memahami dan 

menulis angka dalam bahasa Arab, yang merupakan bagian penting dari pemahaman 

kosakata dan keterampilan praktis. Penguasaan angka dalam bahasa Arab mendukung 

konteks kehidupan sehari-hari seperti waktu, tanggal dan transaksi sederhana. 

2. Keterkaitan dengan Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran angka memiliki relevansi dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

termasuk menghitung, membaca jadwal atau memahami dokumen yang menggunakan 

angka Arab. Tes ini mendukung pengembangan kemampuan numerik peserta didik dalam 

bahasa Arab, yang merupakan salah satu fondasi komunikasi lintas budaya. 

3. Jenis Keterampilan yang Diuji  

Penguasaan pasif, peserta didik diminta mengenali angka yang sudah diberikan. 

Penguasaan aktif, peserta didik harus menulis ulang angka secara benar, yang melatih 

keterampilan motorik dan ejaan dalam tulisan Arab. 

4. Kepraktisan dan Efisiensi 

Tes ini sederhana dan mudah dilaksanakan, dengan instruksi yang jelas. Hal ini 

membuatnya efektif sebagai evaluasi formatif di kelas. Pendidik dapat dengan mudah 

memeriksa hasil pekerjaan peserta didik. 

5. Kompleksitas Soal 

Tes ini relatif sederhana dan lebih fokus pada penguasaan angka daripada 

pengembangan struktur bahasa secara keseluruhan. Ini cocok untuk pemula tetapi kurang 

menantang bagi peserta didik yang lebih mahir. 

Tes ini relevan untuk mengukur pencapaian kompetensi dasar peserta didik kelas X 

dalam aspek mengenali dan menulis angka dalam bahasa Arab. Namun, untuk mencapai 

penguasaan yang lebih luas, tes ini perlu dilengkapi dengan soal yang mengintegrasikan 

angka dalam konteks nyata, seperti kalimat lengkap atau percakapan sehari-hari. 
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B. Tes Keterampilan Menyimak  

 

Tes ini mengukur keterampilan menyimak peserta didik dalam bahasa Arab dengan 

berbagai format. Ada beberapa kegiatan seperti mencocokkan gambar dengan ekspresi 

yang didengar, mengidentifikasi kata kunci dari teks dan memahami isi percakapan 

sederhana dalam bahasa Arab. Tes berisi kombinasi teks dan gambar. Contohnya adalah 

dialog pendek, teks deskriptif (kartu pelajar) serta soal pilihan ganda yang meminta peserta 

didik untuk mencocokkan audio atau gambar dengan ungkapan tertentu. Selain itu, soal 

juga menyajikan angka Arab untuk mencocokkan keterampilan peserta didik dalam 

membaca angka. 

Relevansi Kualitas Tes 

1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

Buku ini dirancang untuk peserta didik kelas X, di mana salah satu kompetensi inti 

yang ditekankan adalah kemampuan berbahasa Arab dalam konteks percakapan sederhana 

dan pemahaman teks dasar. Materi yang diberikan relevan dengan dunia nyata, seperti 

pengenalan diri, kartu identitas dan percakapan formal sederhana. Ini mencakup berbagai 

keterampilan dasar seperti menyimak, membaca dan mencocokkan makna. Variasi tes 
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dalam bentuk visual, audio dan teks menunjukkan upaya untuk menilai berbagai aspek 

kompetensi bahasa, seperti pengucapan, pengertian konteks dan identifikasi kata kunci. 

 

 

2. Kesesuaian Format 

Format tes sangat mendukung pencapaian kompetensi dasar menyimak dan 

memahami kosakata. 

3. Tingkat Kesulitan 

Soal-soal ini terstruktur dengan baik untuk level pemula, dimulai dari kegiatan 

mencocokkan gambar hingga memahami teks pendek. 

4. Interaktif 

Dengan tambahan QR Code untuk audio, buku ini memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk melatih keterampilan mendengar secara langsung. 

Tes menyimak dalam buku ini cukup relevan untuk mengukur kompetensi bahasa 

Arab peserta didik kelas X. Soal-soalnya mencakup pemahaman mendengar, keterampilan 

membaca dasar serta kemampuan mengenali dan mencocokkan kosakata dengan konteks. 

Hal ini sangat mendukung pencapaian standar kompetensi berbahasa Arab 

C. Tes Keterampilan Berbicara  
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Tes ini dirancang untuk melatih keterampilan berbicara peserta didik dengan 

menggunakan pendekatan dialog berpasangan. Peserta didik diminta melakukan 

percakapan berdasarkan teks dialog yang telah disediakan. Selain itu, mereka diwajibkan 

untuk menjawab pertanyaan terkait isi teks dan mempraktikkan pola tanya jawab yang 

diberikan. Aktivitas ini bertujuan untuk mengasah kemampuan memahami dan 

memproduksi bahasa Arab secara aktif. 

 Tingkat kesulitan tes ini tergolong rendah hingga sedang, karena menggunakan 

kosakata dan struktur kalimat sederhana yang relevan dengan kemampuan peserta didik 

kelas X. Materi tes disusun secara kontekstual dengan tema pengenalan diri, yang 

merupakan topik umum dalam kehidupan sehari-hari, seperti memperkenalkan nama, asal 

dan hobi.  

Dalam pelaksanaannya, tes ini tidak hanya melibatkan pengulangan pola dialog tetapi 

juga mengintegrasikan kemampuan memahami makna kosakata, menggunakan intonasi 

yang tepat dan mengaplikasikan tata bahasa yang benar. Dengan demikian, peserta didik 

diharapkan mampu memahami percakapan serta merespons dengan lancar dan sesuai 

konteks. 

Relevansi Kualitas Tes 

1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

Tes ini sesuai dengan CP yang menuntut peserta didik mampu memperkenalkan diri, 

bertanya dan menjawab dalam dialog sederhana. Keterampilan ini merupakan fondasi 

komunikasi dalam bahasa Arab. 

2. Pengembangan Keterampilan Produktif  

Melatih keterampilan berbicara dan mendengar secara langsung. Membiasakan 

peserta didik menggunakan bahasa Arab secara aktif dalam interaksi sosial. 

3. Pembelajaran Kontekstual  

Materi dialog mencerminkan situasi nyata yang sering ditemui peserta didik, seperti 

memperkenalkan diri di sekolah atau komunitas baru. 

4. Kepraktisan 

Tes ini mudah diterapkan di kelas dengan instruksi sederhana. Tidak memerlukan alat 

bantu tambahan sehingga praktis dalam evaluasi. 

Tes ini efektif untuk mengukur penguasaan dasar peserta didik kelas X dalam 

keterampilan berbicara bahasa Arab. Tes ini relevan dengan kompetensi dasar 

pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam penguasaan dialog sederhana, seperti 



Analisis Kualitas Tes Bahasa Arab dalam Buku Semangat Fasih Berbahasa Arab Kelas X Penerbit Erlangga | Ade 
Pachrizal, Abdul Kodir, Eva Latifah Fauzia 

 

 

Lisaanuna Ta`lim Al-Lughah Al-Arabiyah : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol (8): No-1 (2025)| 141 

 

memperkenalkan diri, bertanya dan merespons dalam konteks percakapan sehari-hari. 

Materi yang digunakan mencakup kosakata dan pola kalimat dasar yang dirancang untuk 

memberikan fondasi komunikasi yang kuat bagi peserta didik. 

Relevansi tes ini juga terlihat dalam kesesuaiannya dengan pendekatan komunikatif, 

yang menekankan pada kemampuan menggunakan bahasa Arab secara fungsional dalam 

kehidupan nyata. Dengan mempraktikkan pola dialog berpasangan, peserta didik diajak 

untuk terlibat langsung dalam simulasi interaksi sosial yang mendekati situasi nyata, 

seperti memperkenalkan diri di sekolah, menyapa teman baru atau merespons pertanyaan 

sopan. Meskipun tes ini sangat bermanfaat untuk membangun keterampilan dasar, 

pengembangannya dapat ditingkatkan untuk mendukung penguasaan keterampilan 

berbicara yang lebih luas dan mendalam. 

D. Tes Keterampilan Membaca  

 

Tes ini dirancang untuk mengukur keterampilan membaca peserta didik dengan fokus 

pada dua aspek utama, yaitu pemahaman isi teks tertulis dan pengucapan (intonasi) yang 

benar. Dalam tes ini, peserta didik diminta membaca teks berbahasa Arab dengan intonasi 

yang sesuai dan pelafalan yang benar. Selain itu, tes ini juga mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk memahami isi teks melalui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

berbasis informasi yang terkandung dalam teks.  

Relevansi Kualitas Tes 

1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP)  
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Tes ini sejalan dengan CP)yang mencakup kemampuan memahami teks sederhana, 

menyusun kosakata dan membentuk kalimat pendek. Selain itu, tes ini dirancang untuk 

membantu peserta didik menghubungkan isi teks dengan konteks kehidupan sehari-hari 

mereka, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna.  

 

 

 

2. Keterkaitan dengan Tingkat Pemahaman Peserta Didik 

Teks menggunakan struktur kalimat sederhana dengan kosakata sehari-hari yang dekat 

dengan peserta didik. Teks ini cocok untuk tingkat pemula (kelas X) dan memberikan 

pijakan awal untuk pengenalan teks yang lebih kompleks di tingkat berikutnya.  

3. Pengembangan Keterampilan Membaca 

Pada aspek teknikal, kegiatan ini bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 

memperbaiki pelafalan huruf hijaiyah serta intonasi saat membaca. Sedangkan dalam hal 

pemahaman makna, tes difokuskan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap isi 

teks melalui pertanyaan yang eksplisit serta diskusi yang mendalam.  

4. Interaksi Multidimensional 

Tes ini melibatkan lebih dari sekadar membaca pasif, karena peserta didik juga 

diminta mendiskusikan isi teks dan menjawab pertanyaan spesifik, yang memadukan 

keterampilan analitis. 

Tes keterampilan membaca dalam buku Semangat Fasih Berbahasa Arab sangat 

relevan dan efektif untuk mengukur kompetensi peserta didik kelas X. Tes ini dirancang 

dengan tujuan untuk melatih peserta didik dalam membaca dengan intonasi yang tepat 

sekaligus memastikan pemahaman mendalam terhadap isi teks. Dengan adanya 

pendekatan yang sistematis dan kontekstual, tes ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan membaca secara bertahap, sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan perkembangan bahasa mereka. Selain itu, tes ini juga melibatkan berbagai 

tipe soal yang menantang pemahaman peserta didik, baik secara eksplisit melalui 

pertanyaan tentang isi teks maupun secara implisit dengan mendorong diskusi yang 

memperdalam wawasan mereka. Struktur tes yang terorganisir dengan baik 

memungkinkan evaluasi yang lebih akurat atas kemampuan membaca dan pemahaman 

teks bahasa Arab. 
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E. Tes Keterampilan Menulis 

 

Peserta didik diminta untuk menuliskan informasi pribadi dalam format yang telah 

ditentukan. Tes ini mengembangkan keterampilan ekspresif dalam menulis serta 

penggunaan kosa kata sehari-hari. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik dengan konteks praktis yang relevan, seperti pengisian 

formulir atau biodata. Selain itu, peserta didik diminta untuk menyusun kalimat 

berdasarkan urutan yang terdapat dalam teks bacaan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengasah pemahaman mereka terhadap struktur bahasa dan keterkaitan antar kalimat, 

serta melatih pemahaman tata bahasa Arab (nahwu) dan kemampuan mengekspresikan 

struktur kalimat yang tepat. Tes ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami urutan logis ide dalam penulisan. 

Relevansi Kualitas Tes 

1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) 
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Tes memenuhi indikator keterampilan menulis yang tercantum dalam CP, seperti 

mampu mengekspresikan informasi pribadi dan menyusun kalimat sesuai konteks. Peserta 

didik dituntut untuk memahami struktur teks secara keseluruhan sebelum melaksanakan 

tes.  

2. Mendukung Pembelajaran Aktif 

Tes ini mendorong peserta didik untuk aktif menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari, baik dari segi kosakata maupun struktur bahasa. Peserta didik belajar melalui 

praktik langsung, sesuai pendekatan kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

pembelajaran kontekstual dan aplikatif. 

3. Cakupan Kompetensi 

Tes membantu pendidik menilai keterampilan menulis secara terstruktur dan formal. 

Pengisian data diri relevan untuk kebutuhan komunikasi dasar. Penyusunan kalimat 

mengasah pemahaman tata bahasa dan keterampilan menghubungkan ide dalam teks.  

4. Konteks Kehidupan Nyata  

Tes yang melibatkan pengisian data diri berhubungan erat dengan kebutuhan peserta 

didik di dunia nyata, sehingga memotivasi mereka untuk belajar dengan tujuan praktis. 

Tes keterampilan menulis dalam buku teks ini sangat relevan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik kelas X, khususnya dalam hal pemahaman struktur 

bahasa dan penerapan bahasa Arab dalam konteks yang nyata. Namun, untuk 

meningkatkan efektivitasnya, perlu ada variasi tugas yang lebih beragam, seperti menulis 

narasi sederhana atau surat. Hal ini dapat memberikan peserta didik pengalaman menulis 

yang lebih kreatif dan mendalam, sekaligus mengasah keterampilan mereka dalam 

mengekspresikan ide secara lebih bebas dan terstruktur. Dengan penambahan variasi tugas, 

tes ini akan lebih mencakup berbagai aspek keterampilan menulis, termasuk kemampuan 

beradaptasi dengan berbagai bentuk teks, meningkatkan kreativitas peserta didik dan 

memperkaya pengalaman belajar mereka dalam menulis bahasa Arab.  

Kesimpulan 

Tes-tes yang terdapat dalam buku Semangat Fasih Berbahasa Arab kelas X telah 

dirancang secara sistematis untuk mengukur berbagai kompetensi berbahasa Arab, 

meliputi kosakata dan struktur bahasa, keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Tes-tes ini memiliki relevansi tinggi dengan capaian pembelajaran yang 

diharapkan dalam kurikulum bahasa Arab, terutama dalam mendukung penguasaan 

komunikasi dasar dan kontekstual. Format soal yang bervariasi, mulai dari pilihan ganda 
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hingga praktik dialog, mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta mendukung 

pengembangan keterampilan produktif dan reseptif. Selain itu, tes-tes ini menekankan 

aspek pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata, seperti pengisian 

formulir, pengenalan diri dan percakapan sederhana. Meskipun demikian, untuk 

mengakomodasi pengembangan keterampilan berbahasa yang lebih mendalam, variasi tes 

dapat ditingkatkan dengan melibatkan aktivitas yang lebih menantang, seperti menulis 

narasi atau improvisasi dialog, guna memberikan pengalaman belajar yang lebih 

komprehensif dan aplikatif. 
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